ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Pengendalian Internal,
Ketaatan Aturan Akuntansi terhadap Kecenderungan Kecurangan Akuntansi
(fraud) dengan Perilaku Tidak Etis sebagai Variabel Intervening pada Badan
Keuangan Kota Bukittinggi. Penelitian ini menggunakan data primer yang
diperoleh dengan memberikan kuesioner secara langsung kepada responden
pegawai Badan Keuangan Kota Bukittinggi. Analisis data dalam penelitian ini
menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik (uji normalitas data,
uji multikolinieritas, dan uji heteroskedastisitas), analisis regresi liniar berganda,
koefisien determinan (R?2), koefisien regresi secara parsial (uji t), koefisien regresi
secara bersama-sama (uji f) dan analisis jalur. Adapun keseluruhan analisis data
menggunakan software SPSS statistic 25.

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa: (1) Terdapat pengaruh positif
dan signifikan pengendalian internal terhadap Kecenderungan Kecurangan
Akuntansi (fraud) (2) Terdapat pengaruh positif dan signifikan Ketaatan Aturan
Akuntansi terhadap Kecenderungan Kecurangan Akuntansi (fraud) (3) Terdapat
pengaruh positif dan signifikan Pengendalian Internal terhadap Perilaku Tidak
Etis (4) Terapat pengaruh negatif dan signifikan Ketaatan Aturan Akuntansi
terhadap Perilaku Tidak Etis (5) Terdapat pengaruh positif dan signifikan Perilaku
Tidak Etis terhadap Kecenderungan Kecurangan Akuntansi (fraud) (6) Pengaruh
Pengendalian Internal terhadap Kecenderungan Kecurangan Akuntansi (fraud)
dengan Perilaku Tidak Etis sebagai variabel intervening diperoleh hasil
komunikasi memediasi hubungan antara Pengendalian Internal terhadap
Kecenderungan Kecurangan Akuntansi (fraud) (7) Pengaruh Ketaatan Aturan
Akuntansi  terhadap Kecenderungan Kecurangan Akuntansi (fraud) dengan
Perilaku Tidak Etis sebagai variabel intervening diperoleh hasil komunikasi
memediasi hubungan antara Ketaatan Aturan Akuntansi terhadap Kecenderungan
Kecurangan Akuntansi (fraud).
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